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PERSEPSI KEPALA SEKOLAH TERHADAP PEMAHAMAN GURU 

KELAS I  DALAM MENYUSUN RPP TEMATIK 

 

Abstrak 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah guru sebagai ujung tombak dalam 

proses pembelajaran diharapkan mampu merencanakan suatu pembelajaran 

kedalam sebuah perencanaan pembelajaran yaitu RPP. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang belum sesuai dengan ketentuan standar proses yang ada maka 

dikhawatirkan akan memperngaruhi hasil belajar peserta didik. Tujuan penelitian 

ini adalah (1) untuk mendeskripsikan persepsi kepala sekolah terhadap 

pemahaman guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran K13 di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta dan (2) untuk mendeskripsikan upaya kepala 

sekolah untuk meningkatkan pemahaman guru dalam menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran K13 di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 

penelitian ini peneliti digunakan triangulasi sumber data dan triagulasi teknik. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian dan menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi kepala sekolah 

terhadap pemahaman guru kelas I dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta dapat dikatakan sudah cukup 

baik. (2) Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan pemahaman guru dalam 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran K13 adalah dengan 

mengikutsertakan para guru dalam pelatihan berupa workshop, seminar, kelompok 

kerja guru dan lain-lain. 

Kata kunci: persepsi, kepala sekolah, pemahaman, rpp, k13, pelatihan 

Abstract 

The backgound of this research problem is the teacher as the spearhead in the 

learning process is expected to be able to plan a learning into a learning plan. 

Learning plan that is not in accordance with provisions of the existing process 

standards is feared to affect the learning outcomes of students. The objectives of 

study are (1) to describe the principal’s perception of the teacher’s understanding 

in compiling a plan for implementing k13 learning at SD Muhammadiyah 16 

Surakarta and (2) to describe the efforts of principal’s  to improve teacher 

understanding in preparing plans for implementing k13 learning at SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta. This type of research uses descriptive qualitative. 

The method used in this research is observation, interview and documentation. 

The validity used are triagulation of data sources and theory triagulation. Data 

analysis technique used are data reduction, presentation and drawing conclutions. 

The results showed that (1) Principal’s perception of the understanding of class I 

teachers on preparing learning implentation plans in SD Muhammadiyah 16 

Surakarta can be said have been quite good. (2) In training in the form of 

workshops, seminars, teacher working groups and others. 

Keyword: perception, principals, understanding, rpp, k13, training. 
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1. PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 yaitu salah satu langkah pengembangan kurikulum tahun 2004 

dan KTSP 2006 meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan secara 

terpadu. Latar belakang pengembangan kurikulum dapat menghasilkan insan yang 

produktif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, ketrampilan dan pengetahuan 

(Mendikbud) 

Prinsip pembelajaran Kurikulum 2013 jauh berbeda dengan sebelumnya. 

Karena Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari KTSP. Yang membuat beda 

adalah kegiatan pembelajaran dan lingkup materi yang diajarkan kepada peserta 

didik. Telah diketahui Kurikulum 2013 berupaya memadukan antar kemampuan 

sikap, ketrampilan, pengetahuan. Sikap dan ketrampilan lebih prioritas 

dibandingkan  dengan pengetahuan. Ketiga kemampuan bisa seimbang dan 

beriringan, sehingga pembelajaran dapat sesuai tujuan dengan maksimal. 

Menurut Mulyasa (2014: 6) kurikulum 2013 adalah menekankan pada 

pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar. Melalui pengembangan 

kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi diharapkan menjadi negara 

yang mempunyai nilai yang bisa ditawarkan kepada negara lain. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang lebih mengedepankan 

pemahaman, kemampuan dan berkarakter, peserta didik dituntut untuk tanggap, 

berperan dalam berdiskusi dan bekerja sama serta mempunyai tata krama yang 

tinggi. 

Menurut Kadir dan Asrohah (2015: 157) rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan jangka pendek yang bertujuan untuk 

memperkirakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 

RPP dikembangkan untuk menyesuaikan komponen pembelajaran. 

Hasil penelitian yang dilakukan Winaya, dkk (2015) menujukkan bahwa 

ketrampilan guru menyusun RPP dikatakan sangat baik. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan Maba dan Mantra (2018) menujukkan bahwa guru 

sekolah dasar kurang memadai kompetensi dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 terutama dalam mendesain rencana pelajaran, implementasi 

pelajaran dan praktik penilaian. 
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Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di SD Muhammadiyah 16 Karangasem 

sekitar 2 tahun ini. Pemahaman para pendidik di SD Muhammadiyah 16 

Karangasem dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah dan observasi langsung di 

lapangan untuk kondisi saat ini dikatakan masih perlu peningkatan. 

Lickona (2012) menyatakan karakter adalah sifat alami atau bawaan yang 

dimiliki seseorang untuk merespon keadaan dan kondisi. Sifat bawaan diterapkan 

melalui perilaku yang sopan, jujur, baik, bertanggung jawab, saling menghargai, 

menghormati dan lainnya. 

Sedangkan Literasi Sekolah merupakan usaha yang dilakukan secara 

keseluruhan untuk mewujudkan sekolah sebagai salah satu organisasi formal yaitu 

dengan pelibatan publik. Literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi 

meliputi berpikir melalui sumber-sumber pengetahuan. 

Selain itu ciri lain adalah pembuatan soal yang HOTS. HOTS yang artinya 

kemampuan berfikir tingkat tinggi atau level tertinggi yaitu terdiri dari 

kemampuan menganalisis, menilai dan membuat sesuatu yang baru. Jenjang 

berfikir menujukkan kemampuan beda dari yang lain yaitu kemampuan 

menganalisa yang bisa mengelompokkan dan juga memilah informasi yang masuk 

sesuai kelompoknya. Mengevaluasi mempunyai arti menentukan masalah yang 

terjadi dengan solusi menyelesaikannya dengan cara yang baik. Mencipta 

merupakan suatu kemampuan untuk membuat, mendesain serta mengembangkan 

hasil produk, sehingga menjadi hasil produk yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

persepsi Kepala Sekolah mengenai seberapa pemahaman pendidik kelas I dalam 

menyusun RPP Tematik di SD Muhammadiyah 16 Karangasem. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan desain 

penelitian deskriptif. Penelitian dekriptif ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan 

atau situasi dan fenomena yang ada (Sudaryono, 2018: 82). Lokasi penelitian 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah 16. Sumber penelitian ini adalah kepala 
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sekolah, wali kelas I.1, I.2, 1,3 yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, obserasi serta dokumentasi yang terkait oleh persepsi kepala 

sekolah terhadap pemahaman guru kelas I dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran k13 di SD Muhammadiyah 16. Keabsahan data menggunakan 

trianggulasi metode dan sumber. Analisis data ini menggunakan analisis interaktif 

yang meliputi mencari serta menyusun data yang sudah diperoleh melalui reduksi 

data, menyajikan data, menarik kesimpulan dan verifikasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Slameto (2010) persepsi adalah suatu proses masuknya informasi ke dalam 

pikiran seseorang, melalui pendapat atau tanggapan seseorang secara 

berkelanjutan melakukan timbal balik dengan lingkungannya. Dilakukan melalui 

indra, yaitu penglihatan, pendengaran, peraba, perasa serta penciuman. Tanggapan 

memiliki subjektif, sesuai kemampuan dan situasi keadaan individu, yang 

diartikan berbeda oleh seseorang. 

Persepsi adalah suatu tanggapan langsung hasil dari pengamatan individu 

terhadap lingkungan sehingga sadar akan sesuatu di lingkungannya. Pemahaman 

guru SD Muhammadiyah 16 Surakarta mengenai penyusunan perencanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 ini dapat dikatakan sudah cukup baik. 

Pada kegiatan pembelajaran telah beberapa kali dilakukan perubahan 

kurikulum. Saat ini pembelajaran di sekolah-sekolah dapat mengacu pada 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diterapkan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

sejak tahun 2018 saat itu Kepala Sekolah masih dijabat oleh Bapak Suprihanto, 

S.Pd. Penerapan kurikulum 2013 bagi sebagian guru dianggap sebagai standar 

baru dalam pembelajaran yang harus dikenali kemudian dipelajari telebih dahulu. 

Perubahan kurikulum yang berlaku di SD Muhammadiyah 16 Surakarta menjadi 

tantangan bagi kepala sekolah, pendidik serta para siswa memperoleh kualitas 

yang diharapkan masyarakat dan juga pemerintah. Adanya kelengkapan 

pendidikan berbasis karakter turut melengkapi kemampuan psikomotor, kognitif 

juga afektif  peserta didik. 
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Kurikulum 2013 melaksanakan pembelajaran berbasis tematik terintegrasi 

serta prosesnya menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

membawa dampak perubahan pada perencanaan, pelaksanaan mengajar, 

penilaian, dan remedial serta pengayaan. 

Belajar mengajar dengan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran 

dirancang supaya peserta didik bisa aktif mengkontruksi konsep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan mengamati, kemudian merumuskan masalah, lalu 

merumuskan hipotesis, setelah itu mengumpulkan data,  serta menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomukasikan konsep. Diterapkannya pembelajaran 

saintifik seperti halnya menanya, mengamati, mencoba, menalar serta 

mengkomunikasikan pada setiap pembelajaran, meningkatkan kecapan dan 

pengetahuan peserta didik, serta menjadikan pribadi peserta didik menjadi pribadi 

yang lebih baik. 

Implementasi kurikulum 2013 menyebabkan guru harus semakin berkualias 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Karena Kurikulum 2013 menitik 

beratkan untuk penerapan pendekatan saintifik yaitu meliputi menanya, 

mengamati, mengumpulkan pesan informasi, menalar atau mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan. Dalam kurikulum 2013 dapat mengoptimalisasi tugas guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

SD Muhammadiyah 16 Surakarta menilai budaya literasi begitu penting untuk 

diajarkan kepada peserta didik. Manfaat utamanya adalah dengan memiliki 

budaya literasi bisa meningkatkan pengetahuan peserta didik, yang dapat 

dirasakan seperti meningkatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk 

berbicara serta mencoba melatih tingkat emosional peserta didik. 

Hasil observasi dan juga wawancara yaitu persiapan yang dilaksanakan guru 

dalam membuat perangkat pembelajaran 2013 khususnya rencana pelaksanaan 

pembelajaran sudah cukup baik. Guru-guru telah mengikuti berbagai kegiatan 

baik itu sosialisasi, workshop, seminar maupun diskusi melalui kelompok kerja 

guru (KKG). Kegiatan tersebut telah banyak memberikan pemahaman kepada 

guru tentang cara membuat atau menyusun RPP sesuai dengan kaidah 

yangberlaku. Jadi, dari persiapan para guru telah melakukan usaha-usaha 
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maksimal untuk membuat perangkat pembelajaran khuusnya berupa RPP 

Tematik. 

Produk atau hasil yang dianalisis dalam penelitian yaitu RPP yang disusun 

oleh guru sedangkan buku siswa diterbitkan oleh kemendikbud. Berdasarkan 

analisis bahwa kualitas RPP yang disusun atau dibuat oleh guru SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta pada kategori baik. 

Ada beberapa faktor yang diduga diperolehnya kategori baik. Pertama, dikaji 

dari persiapan guru bahwa para guru telah mengikuti berbagai sosialisasi, 

workshop, seminar maupun diskusi melalui kelompok kerja guru yang sangat 

besar memberikan pemahaman kepada guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran khususnya RPP tematik. Kedua, proses yang dilakukan guru dalam 

menyusun RPP Tematik sudah sistematis. Hal ini sesuai dengan teori desain 

pembelajaran dalam menyusun RPP Tematik yaitu dilakukan secara sistematis. 

Proses pembuatan RPP dilakukan mulai dari menganalisis kompetensi, 

mengembangkan materi, menentukan metode dan strategi pembelajaran, 

menentukan media, membuat langkah-langkah pembelajaran dan membuat 

penilaian. Ketiga, dengan adanya buku guru, para guru lebih mudah membuat 

langkah-langkah pembelajaran. Buku guru memberikan gambaran tentang standar 

pembelajaran yang dapat diterapkan guru. Namun, ada juga guru yang 

mengembangkan langkah-langkah pembelajaran yang lebih inovatif sehingga RPP 

yang dibuat guru relevan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik. 

Persepsi Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 16 Surakarta berbeda dengan 

persepsi penelitian yang dilakukan oleh Simamora (2017), menurut hasil 

penelitian tentang pemahaman dalam menyusun perencanaan pembelajaran sudah 

termasuk sangat baik karena kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

disempurnakan dan untuk kurikulum 2013 terdapat aspek yang dikembangkan 

adalah pengetahuan, sikap serta ketrampilan. 

4. PENUTUP 

Menurut hasil penelitian dan juga pembahasan di atas, diambil kesimpulan bahwa 

persepsi atau tanggapan kepala sekolah mengenai pemahaman guru kelas I dalam 



7 

 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

dikatakan dalam kategori sudah baik. Dapat dikatakan dalam kategori sudah 

cukup baik karena penyusunan rpp yang disusun oleh pendidik sesuai kaidah atau 

standar yang sudah disahkan sebelumnya.  
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